
PENGARUH PENAMBAHAN ABU CANGKANG KERANG HIJAU 

SEBAGAI BAHAN TAMBAH CAMPURAN SEMEN TERHADAP KUAT 

TEKAN BETON K - 400 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

SKRIPSI 

Disusun Untuk Memenuhi persyaraan Mendapatkan Gelar Sarjana Teknik  

Pada Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

 

 

 

 

 

Diajukan Oleh: 

 

YOGI CANDRA SAPUTRA 

11 2015 113 
 

 

 

 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

FAKULTAS TEKNIK JURUSAN SIPIL  

2020 



Scanned with CamScanner



Scanned with CamScanner



INTISARI 

 

 Beton K-400 merupakan beton dengan mutu tinggi. Pada penelitian ini 

penulis menggambil Abu Cangkang Kerang Hijau sebagai bahan tambah pada 

campuran beton. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan Abu Cangkang Kerang Hijau terhadap kuat tekan beton k-400. 

Abu cangkang kerang hijau merupakan bahan tambah yang digunakan 

dalam pencampuran material pengadukan beton, Adapun jumlah seluruh benda 

uji pada penelitian ini adalah sebanyak 36 sampel, masing-masing 9 sampel 

benda uji pada 4 variasi yaitu Beton Normal, Beton Normal + Abu Cangkang 

Kerang Hijau 1%, Beton Normal + Abu Cangkang Kerang Hijau 2%, dan Beton 

Normal + Abu Cangkang kerang Hijau 3%. 

Setelah dilakukan penambahan abu cangkang kerang hijau, maka di 

lakukan  uji kuat tekan beton, dengan didapat mutu beton karakteristik pada 

penambahan Abu Cangkang Kerang Hijau 1% didapat nilai kuat tekan beton 

sebesar 243,8 Kg/Cm2 pada umur 3 hari, pada umur 14 hari sebesar 283,84 

Kg/Cm2, dan pada umur 28 hari sebesar 409,26 Kg/Cm2. Pada penambahan abu 

cangkang kerang hijau sebanyak 2% didapat nilai kuat tekan beton sebesar 

252,56 kg/Cm2, pada umur 14 hari sebesar 292,76 Kg/Cm2, dan pada umur 28 

hari sebesar 419, 59 Kg/Cm2. Pada penambahan abu cangkang kerang hijau 3% 

didapat nilai kuat tekan beton sebesar 266,62 Kg/Cm2, pada umur 14 hari 

sebesar 302,34 Kg/Cm2, dan pada umur 28 hari didapat sebesar 427,66 Kg/Cm2. 

 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci : Beton K- 400, Abu Cangkang Kerang Hijau, Pengaruh 

Penambahan Pada Mutu  Beton. 



ABSTRACT 

 

In this study the authors took the Green Shell Shell Ash as an added 

ingredient in the concrete mixture. This study intends to determine the effect of 

the use of Abu Shells Green Shells on the compressive strength of concrete k-

400. 

Ash shells of green shells are added material used in mixing concrete 

stirring material. The total number of test specimens in this study are 36 

samples, each 9 specimens of 4 variations namely Normal Concrete, Normal 

Concrete + Ash Shell 1 Green Shell %, Normal Concrete + Green Shell Shell 

Ash 2%, and Normal Concrete + Green Shell Shell Ash 3%.. 

After the addition of green shell shell ash, the concrete compressive strength 

test was carried out, with the obtained concrete quality characteristics on the 

addition of 1% Green Shell Shell Ash obtained concrete compressive strength 

value of 243.8 kg / cm2 at 3 days, at 14 days at 283.84 kg / cm2, and at 28 days 

at 409.26 kg / cm2. On the addition of 2% of green shell shell ash obtained 

concrete compressive strength of 252.56 kg / Cm2, at 14 days at 292.76 kg / 

Cm2, and at 28 days at 419, 59 Kg / Cm2. On the addition of 3% green shell 

shell ash obtained concrete compressive strength value of 266.62 kg / cm2, at 

the age of 14 days at 302.34 kg / cm2, and at 28 days obtained 427.66 kg / cm2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords: Concrete K-400, Ash Shells, Green Shells, The Effect Of Addition 

On Concrete Quality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Penggunaan beton sebagai bahan konstruksi bangunan tentunya tidak 

terlepas dari ketersediaan material beton. Material beton itu sendiri terdiri dari 

agregat halus (Pasir), agregat kasar (kerikil), dan semen yang disatukan dengan 

menambahkan sejumlah air sebagai penyatu dari material – material tersebut.  

Beton sendiri, merupakan sebuah material utama yang paling sering 

digunakan di abad ini. Meski begitu, meterial bangunan ini tentunya memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan dari beton yaitu kekutannya tinggi 

dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan struktur seperti k-225, k-250, k-350 dan 

seterusnya, mudah dibentuk menggunakan bekisting sesuai dengan kebutuhan 

struktur bangunan, tahan terhadap tempratur tinggi atau tahan terhadap api, biaya 

pemeliharaanya renda,,bahannya mudah didapat, umurnya tahan lama. Sedangkan 

untuk kekurangan beton yaitu bentuk yang sudah dibuat sulit diubah, tidak 

memiliki kuat tarik, daya pantul suara besar, pekerjaan memerlukan ketelitian 

tinggi, dan membutuhkan cetakan sebagai alat pembentuk.  

Penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Setiyarto, Y.D dan Akbar 

Pahlevi, M.H (2017) dengan judul “Potensi Penggunaan Abu dan Kapur untuk 

Mengurangi Jumlah Semen Dalam Campuran Beton“. Penelitian sebelumnya 

membuat variasi kandungan Abu dan kapur dalam semen sebanyak 0%, 5%, 10%, 

20% dan 25%. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kandungan 10 % abu dan 

kapur dalam campuran beton memiliki nilai kuat tekan beton lebih besar 
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dibandingkan dengan nilai kuat tekan beton normal tanpa abu dan kapur. Dan juga 

ada penelitian yang dilakukan oleh M. ONESTA ADESEMBE, (2009) dengan 

judul “Pengaruh Penambahan Abu Arang Terhadap Kuat Tekan Beton Pada umur 

28 Hari”. Penelitian ini memvariasikan prosentase penambahan abu arang sebesar 

0%, 2%, 4%, 6%, 8%, dan 10% terhadap berat semen yang digunakan.  

Berdasarkan penemuan di atas, Peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan menggunakan cangkang kerang hijau yang merupakan limbah 

pembuanagan dari restoran kepiting center yang berlokasi di jln. Dempo dalam lr. 

Manggis. Dalam hal ini peneliti pertama sekali membuat cangkang kerang hijau 

menjadi abu terlebih dahulu dengan cara melakukan penumbukan secara manual 

dengan menggunakan tumbukan batu ulekan dalam waktu 3 hari sampai menjadi 

serbuk halus. persentase Abu Cangkang Kerang Hijau yang digunakan sebanyak 

1% 2% dan 3%. Berdasarkan hal tersebut saya sebagai mahasiswa ingin 

melakukan penitian dengan judul, “Pengaruh Penambahan Abu Cangkang 

Kerang Hijau Sebagai Bahan Tambah Campuran Semen Terhadap Kuat 

Tekan Beton K-400 ”. 

1.2 Maksud dan Tujuan  

  Maksud dari penelitian ini adalah untuk penambahan abu cangkang kerang 

hijau terhadap mutu tekan beton k-400. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari variasi 

penambahan abu cangkang kerang hijau 1% 2% dan 3% pada kuat tekan beton K-

400 . 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka permasalahan yang akan dibahas pada 

penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penambahan abu cangkang kerang 

hijau terhadap kuat tekan beton K – 400. 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah sebagai berikut :  

1. Bahan tambah yang digunakan sebagai bahan campuran adalah abu cangkang 

kerang hijau 

2. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 3, 14, dan 28 hari. Pengujian kuat 

tekan dilakukan untuk Beton Normal K-400 dan pada Beton Normal yang 

telah di variasikan campurannya antara lain abu cangkang kerang hijau 1% , 

2% dan 3%. 

3. Jumlah sampel terdiri dari 36 sampel, dimana masing-masing benda uji terdiri 

dari 3 sampel. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan tugas akhir ini terdiri dari lima bab, yang masing-masing 

mempunyai pembahasan tersendiri, yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan secara umum latar belakang, maksud dan tujuan, 

permasalahan dan batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini merupakan kajian yang mengacu pada beberapa referensi yang 

relevan dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam kajian ini akan dijelaskan 
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mengenai bahan pembentuk beton beserta sifat – sifatnya baik yang berkaitan 

dengan pengujian yang akan dilakukan maupun sifat – sifat secara umum. 

 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan 

penelitian secara keseluruhan meliputi waktu dan tempat penelitian, bahan dan 

alat yang digunakan dalam penelitian serta prosedur penelitian. 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menguraikan hasil – hasil pengujian yang dilakukan dan 

menganalisa dari hasil pengujian tersebut. Dalam tahapan ini akan banyak 

menggunakan grafik – grafik dan tabel – tabel dalam proses analisa datanya. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini merupakan akhir dari penelitian berupa kesimpulan dan juga 

saran – saran yang menunjang untuk penelitian lebih lanjut 
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    Gambar 1.1 Bagan Alur dari Sistematika Penulisan  
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